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ABSTRACT

CV. Brens Bakery is a Micro, Small and Medium Enterprises (MSME) engaged in the
production of bread that provides various kinds of cakes, sponge with various variations, bread,
donuts, and pastries. The problems that exist in the bread-making industry in the production section
are the discovery of potential hazards that can cause a work accident at any time. Potential hazards
such as butter splattered on the floor makes the floor slippery, noise from the use of machines that
have the potential to disrupt the concentration of workers, the use of sharp equipment has the
potential to injure hands, and the hot temperature near the grill has the potential to make workers
easily experience fatigue when working. This study aims to determine the risk of work accidents,
determine the level of risk of work accidents, and provide proposals for controlling the risk of work
accidents that can occur in the bread making industry. The HIRARC (Hazard Identification Risk
Assessment and Risk Control) method was used to analyze the risk of occupational accidents in this
study by determining the type of work activity first which identified the cause of the hazard, to
obtain the risk, then conducting risk assessment and control to prevent and reduce exposure to
hazards that exist in each type of work. The results of the study obtained 30 risks which were
categorized as 43% low risk, 37% medium risk, and 20% high risk and there were 30 risks control
proposals consisting of 1 substitution, 7 design, 12 administrations, and 10 using PPE (Personal
Protective Equipment).

Keywords: bread, HIRARC, risk, work accident

ABSTRAK

CV. Brens Bakery merupakan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) yang bergerak
di bidang produksi roti yang menyediakan aneka macam kue, bolu dengan berbagai variasi, roti,
donat, dan pastry. Permasalahan yang terdapat industri pembuatan roti pada bagian produksi
ditemukannya potensi hazard yang sewaktu-waktu dapat menyebabkan terjadinya suatu kecelakaan
kerja ditemukan potensi hazard seperti; mentega yang berceceran di lantai membuat lantai menjadi
licin, suara bising dari penggunaan mesin yang berpotensi membuat konsentrasi para pekerja
menjadi terganggu, penggunaan peralatan yang tajam berpotensi membuat tangan terluka, dan suhu
yang panas di dekat pemanggangan berpotensi membuat pekerja mudah mengalami kelelahan
ketika bekerja. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan risiko kecelakaan kerja, menentukan
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tingkatan risiko kecelakaan kerja, dan memberikan usulan pengendalian risiko kecelakaan kerja
yang dapat terjadi pada industri pembuatan roti. Metode HIRARC (Hazard Identification Risk
Assessment and Risk Control) digunakan untuk analisis risiko kecelakaan kerja pada penelitian ini
dengan penentuan jenis aktivitas kerja terlebih dahuluh yang diidentifikasi penyebab hazard
(bahaya yang terjadi), sehingga diperoleh risikonya, kemudian melakukan penilaian dan
pengendalian risiko untuk mencegah dan mengurangi paparan hazard yang ada pada setiap jenis
pekerjaan. Hasil penelitian diperoleh 30 risiko yang dikategorikan 43% low risk, 37% medium risk,
dan 20% high risk serta terdapat 30 usulan pengendalian risiko yang terdiri dari 1 subsitusi, 7
perancangan, 12 administrasi, dan 10 menggunakan APD (Alat Pelindung Diri).

Kata kunci: HIRARC, kecelakaan kerja, risiko, roti

PENDAHULUAN

Perkembangan di sektor industri
menyebabkan keselamatan ketika bekerja
menjadi faktor yang penting untuk
diperhatikan. Oleh sebab itu perusahaan
harus mempertimbangkan hal tersebut
agar dapat melakukan antisipasi dengan
cepat jika terjadi suatu kecelakaan kerja.
Menurut Irzal (2016) Kesehatan dan
Keselamatan Kerja (K3) merupakan suatu
upaya untuk mencegah adanya kecelakaan
kerja dan menjamin kesehatan serta
memberikan perlindungan terhadap para
pekerja. Menurut ILO (2018) Pengelolaan
Kesehatan dan Keselamatan Kerja yang
begitu buruk pada usaha mikro, kecil, dan
menengah (UMKM), mengakibatkan
risiko akan terjadinya kecelakaan kerja
menjadi lebih besar.

CV. Brens Bakery merupakan
UMKM vyang bergerak di bidang produksi
pembuatan roti. CV. Brens Bakery adalah
toko roti yang terlengkap dan terbesar di
kota Manna, Bengkulu Selatan, dan
menyediakan aneka macam kue, bolu, roti,
donat, dan pastry. Permasalahan yang
terdapat industri pembuatan roti pada
bagian produksi ditemukannya potensi
hazard yang  sewaktu-waktu  dapat
menyebabkan terjadinya suatu kecelakaan
kerja.) Oleh karena itu, perlu dilakukan
pencari  hazard di tempat industri
pembuatan roti untuk mengetahui risiko
kecelakaan kerja apa saja yang mungkin
ada dan sewaktu-waktu bisa terjadi dengan

cara melakukan analisis risiko kecelakaan
kerja

Secara umum  analisis  risiko
kecelakaan kerja bertujuan untuk mencari
sumber penyebab kecelakaan kerja dan
selanjutnya digunakan untuk menjamin,
melindungi, dan mengurangi kemungkinan
terjadinya kembali kecelakaan kerja
(Wahid et al., 2020). Analisis risiko yang
digunakan pada penelitian adalah metode
HIRARC (Hazard Identification Risk
Assessment and Risk Control) yang
ditunjukkan  untuk mengurangi dan
mencegah terjadinya suatu kecelakaan
kerja.

Beberapa penelitian menggunakan
metode HIRARC adalah; 1) Irpan et al
(2019) pada Industri pembuatan tempe
ditemukan 8 sumber hazard yang berisiko
tinggi seperti; lantai licin, air panas, posisi
badan membungkuk, rak penyimpanan,
dan kebisingan. Rekomendasi perbaikan
yang diberikan berupa pengendalian
enginering control, administrasi, dan APD
(Alat Pelindung Diri), 2) Pradana et al.
(2022) pada industri pembuatan tahu
ditemukan 21 risiko dengan 3 Extreme, 6
high, 5 moderate, dan 7 low. Rekomendasi
perbaikan  yang  diusulkan  seperti
pengendalian teknis, pengendalian
administrasi dan pengendalian APD, 3)
Wiguna & Yuamita (2022) pada industri
yang bergerak manufaktur (jasa penjahit)
ditemukan 4 penyebab seperti material
kerja, lantai basah, lingkungan kerja dan
sikap kerja dengan 9 potensi bahaya, 2
risiko di tingkatan tinggi, 4 risiko di
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tingkatan sedang, dan 3 risiko di tingkatan

rendah. Usulan pengendalian yang
dilakukan  seperti pembuatan  SOP
(Standard Operating Procedure),

pembuatan display dan penyediaan APD,
melakukan pembersihan setelah jam kerja,
penataan ulang tempat kerja, dan membuat
cara kerja dan alat bantu pemindahan
material  yang  digunakan.  Tujuan
penelitian adalah untuk menentukan jenis
risiko, menentukan tingkat risiko, dan
memberikan usulan pengendalian risiko
kecelakaan kerja yang dapat terjadi pada
industri pembuatan roti.

METODE PENELITIAN
Alat dan Bahan
Alat yang  digunakan  dalam

penelitian ini adalah alat tulis berupa
buku, pena, meteran, lux meter, sound
level meter, termometer digital, alat
perekam (kamera) dan angket (kuesioner).

Penentuan sampel dan populasi

Penentuan sampel pada penelitian
ini menggunakan teknik fotal sampling
dikarenakan populasi sedikit (4 karyawan
laki-laki beserta pemilik usaha dan 2
karyawan perempuan) yang berupa para
pekerja yang bekerja di bagian produksi
seperti pada stasiun penimbangan bahan
baku, stasiun pencampuran, stasiun
pembentukan produk, stasiun
pemanggangan dan penggorengan, dan
stasiun finishing. Jadi anggota populasi
serta merta menjadi sampel penelitian
yaitu sebanyak 6 orang.

Metode Pengumpulan Data
Data primer diperoleh dari hasil
wawancara dan kuesioner pada pemilik

usaha dan para pekerja serta melakukan
observasi secara langsung di bagian
produksi pembuatan roti. Data sekunder
diperoleh dari data perusahaan dari tahun
2016 sampai 2023 yang berupa data
kecelakaan kerja yang pernah terjadi,
profil perusahaan seperti visi dan misi
perusahaan/usaha, dan job description dari
para pekerja di  bagian  produksi
pembuatan roti CV. Brens Bakery.

Langkah pengumpulan Data

Langkah pengumpulan data untuk
menentukan jenis risiko kecelakaan kerja
1. Urutan Aktivitas kerja

Diskusi secara langsung dengan
pemilik usaha dan para pekerja yang
bekerja di bagian produksi mengenai
urutan aktivitas untuk mengetahui hazard
dan risiko yang bisa terjadi pada pekerja
di bagian produksi roti.

2. Identifikasi
kerja
Identifikasi hazard dilakukan pada
setiap stasiun kerja dengan memperhatikan
hazard yang ada pada bagian produksi roti
seperti hazard dari bahan, tindakan saat
bekerja, penggunaan mesin dan peralatan
serta kondisi lingkungan tempat kerja.

hazard Kkecelakaan

Langkah pengumpulan data untuk
menentukan tingkatan risiko kecelakaan
1. Penilaian risiko

Penilaian berdasarkan tabel
pemberian kriteria berdasarkan peluang
kejadian (/ikelihood) dan tabel pemberian
berdasarkan tingkat keparahan kejadian
(consequences) dengan berpedoman pada
skala. UNSW Health and Safety, 2008
bisa dilihat pada (Tabel 1 dan Tabel 2).
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Tabel 1. Pemberian Kriteria Berdasarkan Peluang kejadian (L= Likelihood)

Penjelasan
No Kriteria Kualitatif Kuantitatif
1 Jarang Terjadi Dapat dipikirkan tetapi kejadian tidak Kurang dari 1 kali per 10 tahun
hanya saat keadaan tertentu /ekstrim saja.
2 Kemungkinan Belum terjadi tetapi bisa muncul/terjadi Terjadi I kali per 10 tahun
Kecil Terjadi pada suatu waktu.

3 Mungkin Terjadi

4 Kemungkinan

Besar Terjadi
5 Hampir Pasti
Terjadi

Mungkin telah terjadi sesekali namun
tidak sering/jarang terjadi.

Dapat terjadi dengan mudah muncul
dalam keadaan yang paling banyak
terjadi

Kejadian paling sering muncul dalam
keadaan yang paling banyak terjadi

1 kali per 5 tahun sampai 1 kali
per bulan

Lebih dari 1 kali per tahun
sampai 1 kali per bulan

Lebih dari 1 kali per bulan

Sumber: UNSW Health and Safety (2008)

Tabel 2. Pemberian Kriteria Berdasarkan Tingkat Keparahaan kejadian (C= consequences)

Penjelasan
Tingkat  Kriteria Keparahan cedera Hari kerja
1 Tidak Kejadian tidak menimbulkan kerugian atau Tidak menyebabkan
signifikan cedera pada manusia kehilangan hari kerja

2 Kecil Menimbulkan cedera ringan, kerugian kecil dan Masih dapat bekerja
tidak menimbulkan dampak serius terhadap pada hari/shift yang sama
kelangsungan bisnis

3 Sedang Cedera berat dan dirawat di rumah sakit, tidak Kehilangan hari kerja di
menimbulkan cacat tetap, kerugian finansial bawah 3 hari
sedang

4 Berat Menimbulkan cedera parah dan cacat tetap dan Kehilangan hari kerja 3
kerugian finansial besar serta menimbulkan hari atau lebih
dampak serius terhadap kelangsungan usaha

5 Bencana Mengakibatkan korban meninggal dan kerugian Kehilangan  hari  kerja
parah bahkan dapat menghentikan kegiatan selamanya

usaha selamanya

Sumber: UNSW Health and Safety (2008)

2. Penentuan Rating dari

matriks

dilihat pada matriks penilaian risiko

penilaian risiko

Penentuan rating dari
penilaian  risiko  dilakukan  dengan
mengalikan antara tabel pemberian
kriteria berdasarkan peluang kejadian
(likelihood) dengan tabel pemberian
kriteria berdasarkan tingkat keparahan
kejadian  (comnsequences)  selanjutnya

matriks

kecelakaan kerja yang terjadi termasuk di
kategori (L) low risk, (M) medium risk,
(H) high risk dan (E) extreme risk.
Kemudian, dilakukan perangkingan untuk
mengetahui risiko kecelakaan kerja mana
yang diutamakan terlebih dahulu untuk
ditangani.

Tabel 3. Matriks Penilaian Risiko (R= risk matrik)

likelihoo
d

TINGKAT BAHAYA (RISK LEVEL)

SKALA

consequences

Sumber: UNSW Health and Safety (2008)
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Langkah pengumpulan data untuk
memberikan usulan pengendalian risiko

Setelah  dilakukan  identifikasi
bahaya dan penilaian risiko akan diperoleh
data risiko apa saja yang ada dan
kemungkinan bisa terjadi serta tingkatan
risikonya. Usulan pengendalian risiko
dilakukan sesuai dengan pedoman pada
hierarki pengendalian risiko NIOSH
(2015) seperti melakukan eliminasi,
substitusi, perancangan, administrasi dan
alat pelindung diri yang disesuaikan
dengan jenis risiko yang terjadi.

Analisis data

Data dari risiko kecelakaan kerja
yang diperoleh dari hasil wawancara dan
kuesioner serta dari melakukan observasi
kemudian disajikan dalam bentuk tabel
selanjutnya dijelaskan secara deskriptif
kualitatif. Data yang diperoleh dianalisis
menggunakan metode HIRARC.

HASIL DAN PEMBAHASAN

HIRARC Stasiun Penimbangan Bahan
Baku

Aktivitas pada stasiun penimbangan
bahan baku memiliki 2 aktivitas yang
mempunyai berbagai risiko. Baik yang
telah terjadi ataupun risiko yang belum
terjadi tetapi, bisa muncul pada suatu
waktu. Hasil penelitian HIRARC stasiun
penimbangan bahan baku bisa dilihat pada
(Tabel 4).

Tabel 4. Stasiun Penimbangan Bahan Baku

Aktivitas 1 adalah berjalan menuju
ruangan produksi memiliki 1 risiko yaitu
risiko terpeleset diberi score peluang
kejadian pada risiko terpeleset sebesar 3
sedangkan untuk score tingkat keparahan
kejadian diberikan sebesar 1, sehingga
risiko ini dikategorikan ke dalam Jow risk.
Menurut Prakoso et al. (2014) lingkungan
tempat bekerja sangat berpengaruh
terhadap kinerja pekerja dengan semakin
baik lingkungannya maka kinerja juga
meningkat. Usulan pengendalian yang
diberikan yaitu dengan cara membuat
jadwal untuk membersihkan secara rutin
supaya mencegah lantai licin. Hierarki
pengendalian yang digunakan adalah
pengendalian administrasi.

Aktivitas ke 2 adalah melakukan
penakaran bahan baku memiliki 1 risiko
yaitu terpapar tepung diberikan score
peluang kejadian sebesar 5 sedangkan
score tingkat keparahan kejadian sebesar 1
sehingga risiko ini dikategorikan ke dalam
high risk. Namun hasil penelitian Aini
(2015) menjelaskan partikel yang masuk
ke dalam tubuh dapat menyebabkan
penyakit yang membuat penurunan
kapasitas paru. Usulan pengendalian yang
diberikan yaitu menggunakan masker
supaya tidak terhirup debu tepung.
Hierarki pengendalian yang digunakan
adalah penggunaan alat pelindung diri
(APD).

No. AKktivitas

Hazard and Risk L

Usulan pengendalian Hierarkie
R risiko pengendalian
risiko

1 Berjalan Terpeleset (lantai licin)

Membuat jadwal untuk
membersihkan secara rutin ~ Pengendalian

3 L supaya mencegah lantai Administrasi
licin.
2 Melakukan Terganggunya  sistem Menggunakan masker Penggunaan
penakaran pernapasan  (terpapar 5 1 [Wzd APD
bahan baku tepung)

HIRARC Stasiun Pencampuran
Aktivitas pada stasiun pencampuran
memiliki 2 aktivitas yang mempunyai

berbagai risiko. Baik yang telah terjadi
ataupun risiko yang belum terjadi tetapi,
bisa muncul suatu waktu. Hasil penelitian
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analisis risiko kecelakaan kerja
menggunakan metode HIRARC stasiun
pencampuran bisa dilihat pada (Tabel 5).
Aktivitas ke 1 adalah mengecek dan
menyalakan mesin mixer memiliki 1 risiko
yaitu risiko kesetrum diberi score peluang
kejadian pada risiko kesetrum sebesar 3
sedangkan untuk score tingkat keparahan
kejadian sebesar 1, sehingga risiko ini
dikategorikan ke dalam low risk. Campbell
(2017), kejadian kesetrum dan kebakaran
yang disebabkan oleh kurang baiknya
instalasi listrik. Usulan pengendalian yang
diberikan yaitu memodifikasi stop kontak
menjadi saklar stop kontak. Hierarki

Aktivitas ke 2 adalah
mencampurkan  bahan-bahan  menjadi
adonan memiliki 2 risiko. Risiko pertama
yaitu terganggunya sistem pernapasan
yang disebabkan terpapar tepung diberi
score peluang kejadian sebesar 5
sedangkan score tingkat keparahan
kejadian sebesar 1, sehingga risiko ini
dikategorikan ke dalam high risk. Carton
et al. (2018) debu tepung berperan dalam
terjadinya kanker sel skuamosa pada leher
dan kepala. Usulan pengendalian yang
diberikan yaitu menggunakan masker
supaya tidak terhirup debu tepung.
Hierarki pengendalian yang digunakan

pengendalian yang digunakan adalah adalah penggunaan alat pelindung diri
pengendalian perancangan. (APD).
Tabel 5. Stasiun Pencampuran
Usulan Hierarki
No. Aktivitas Hazard and Risk C R pengendalian pengendalian
risiko risiko
1 Mengecek Kesetrum (listrik) Memodifikasi stop Pengendalian
dan menyalakan 1 L kontak menjadi Perancangan
mesin Mixer saklar stop kontak
2 Mencampurkan  a. Terganggunya sistem Menggunakan Penggunaan
bahan-bahan pernapasan (terpapar 1 masker APD
menjadi adonan tepung)
b. Tangan terluka/ Melakukan pelatihan ~ Pengendalian
terpotong (tangan 3 WY/E8 kepada para pekerja administrasi
terjepit) mengenai cara

penggunaan mixer
dengan benar.

Risiko  kedua  yaitu  tangan
terluka/terpotong  disebabkan  tangan
terjepit mesin mixer diberi score peluang
kejadian sebesar 1 sedangkan score
tingkat keparahan kejadian 3, sehingga
risiko ini dikategorikan ke dalam medium
risk.  Salman &  Mariana (2019)
menyatakan bahwa sikap yang sembrono
seperti memasukkan tangan ke dalam bow!
ketika ingin mengecek kekalisan adonan
dengan keadaan mesin mixer masih
beroperasi akan membuat tangan pekerja
bisa patah. Usulan pengendalian yang
diberikan yaitu melakukan pelatihan
kepada para pekerja mengenai cara
penggunaan mixer dengan benar. Hierarki

pengendalian yang digunakan adalah

pengendalian administrasi.

HIRARC Stasiun Pembentukan Produk

Aktivitas pada stasiun pembentukan
produk memiliki 4 aktivitas dengan
berbagai risiko. Baik yang telah terjadi
ataupun risiko yang belum terjadi tetapi,
bisa muncul pada suatu waktu. Hasil

penelitian HIRARC stasiun
pemanggangan dan penggorengan bisa
dilihat pada (Tabel 6).

Aktivitas ke 1 adalah berjalan
memiliki 1 risiko yaitu terpeleset diberi
score peluang kejadian sebesar 3
sedangkan untuk score tingkat keparahan
kejadian diberikan sebesar 1, sehingga
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risiko ini dikategorikan ke dalam low risk.
Usulan pengendalian yang diberikan yaitu
membuat jadwal untuk membersihkan
secara rutin supaya mencegah lantai
menjadi licin. Wagiman & Yuamita (2022)
menjelaskan baik dan aman kondisi pada
lantai  produksi akan  menentukan
efektivitas suatu pekerjaan misalnya
perpindahan barang dari 1 stasiun ke
stasiun lainnya, maka dari itu pentingnya
dilakukan penjadwalan untuk
membersihkan lantai. Hierarki
pengendalian yang digunakan adalah
pengendalian administrasi. Aktivitas ke 2
adalah memipihkan adonan menggunakan
mesin pemipih (dubrik) memiliki 3 risiko.
Risiko pertama yaitu kelelahan otot diberi
score peluang kejadian sebesar 3
sedangkan untuk score tingkat keparahan
kejadian sebesar 2, sehingga risiko ini
dikategorikan ke dalam medium risk.
Berdasarkan hasil penelitian Anggarani et
al. (2022) kelelahan otot dikarenakan otot
mengalami kontraksi yang berlebih dan
bisa penghambatan pasokan oksigen
menuju otot. Usulan pengendalian yang
yaitu melakukan perenggangan/pemanasan
sebelum dan sesudah menggunakan alat.
Hierarki pengendalian yang digunakan
adalah pengendalian administrasi.

Risiko  kedua  yaitu  tangan
terluka/terpotong  disebabkan  tangan
terjepit mesin diberi score peluang
kejadian sebesar 2 sedangkan score
tingkat keparahan kejadian 3, sehingga
risiko ini dikategorikan ke dalam medium
risk. Usulan pengendalian yang diberikan
yaitu  memberikan  pelatthan  cara
penggunaan mesin atau peralatan yang
benar dengan tujuan supaya pekerja
memiliki pengetahuan, pemahaman serta
sikap yang sehat dan selamat ketika
bekerja mengoperasikan mesin (Heka et
al., 2022). Hierarki pengendalian yang
digunakan adalah pengendalian
administrasi.

Risiko ketiga yaitu kebisingan diberi
score peluang kejadian sebesar 4

sedangkan score tingkat keparahan
kejadian sebesar 1, sehingga risiko ini
dikategorikan ke dalam risk medium.
Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan
Republik Indonesia Nomor 70 Tahun 2016
Nilai Ambang Batas (NAB) tingkat
kebisingan di tempat kerja di Indonesia
ditetapkan maksimal 85 dB dengan lama
paparan 8 jam kerja sedangkan hasil
pengukuran dilakukan dengan alat sound
level meter pada area penggunaan mesin
dubrik  diperoleh tingkat kebisingan
melebih NAB yaitu 97,8 dB. Usulan
pengendalian  yang  diberikan  yaitu
mengganti mesin dari mesin bensin
menjadi mesin bertenaga dinamo. Hierarki
pengendalian yang digunakan adalah
pengendalian substitusi.

Aktivitas ke 3 adalah membentuk
adonan seperti memotong, menguleni,
serta membuat isian memiliki 4 risiko.
Risiko pertama yaitu terluka diberi score
peluang kejadian pada risiko terluka
sebesar 2 sedangkan untuk score tingkat
keparahan kejadian sebesar 2, sehingga
risiko ini dikategorikan ke low risk.
WHSQ (2021) menjelaskan jenis cedera
yang biasanya terjadi akibat terkena pisau
adalah luka pada tangan. Usulan
pengendalian  yang  diberikan  yaitu
menggunakan sarung tangan. Hierarki
pengendalian yang digunakan adalah
penggunaan alat pelindung diri (APD).
Risiko kedua terpapar tepung diberi score
peluang kejadian sebesar 5 sedangkan
score tingkat keparahan kejadian sebesar
1, sehingga risiko ini dikategorikan ke
dalam high risk. Crivellaro et al. (2020)
menyatakan terpapar debu pada saat
produksi roti dengan waktu yang lama bisa
menyebabkan alergi dan peradangan
dengan  penggunaan  masker  bisa
menghindari debu masuk ke hidung.
Usulan pengendalian yang diberikan yaitu
menggunakan masker supaya tidak
terhirup debu tepung. Hierarki
pengendalian yang digunakan adalah
penggunaan alat pelindung diri (APD).
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Tabel 6. Stasiun Pembentukan Produk

Usulan pengendalian Hierarki
No. Aktivitas Hazard and Risk risiko pengendalian
risiko

1 Berjalan Terpeleset (lantai Membuat jadwal untuk Pengendalian

licin) membersihkan secara rutin  administrasi
supaya mencegah lantai
menjadi licin.

2 Memipihkan a. Kelelahan otot Melakukan Pengendalian
adonan (pergerakan perenggangan/pemanasan administrasi
menggunakan dengan sebelum  dan  sesudah
mesin pemipih kekuatan) menggunakan alat.

(dubrik) b. Tangan Memberikan pelatihan cara  Pengendalian
terluka/terpoton penggunaan mesin atau  administrasi
g (tangan peralatan yang benar.
terjepit mesin
dubrik)

c. Kebisingan Mengganti mesin dari mesin ~ Pengendalian
(suara mesin) disel menjadi mesin substitusi
bertenaga dinamo

3 Membentuk a. Tangan terluka Menggunakan sarung  Penggunaan
(memotong, (penggunaan tangan APD
menguleni, serta pisau)
membuat isian) b. Terganggunya Menggunakan masker Penggunaan

sistem APD
pernapasan

(terpapar

tepung)

c. Kelelahan otot Melakukan
(pergerakan perenggangan/pemanasan Pengendalian
dengan sebelum  dan  sesudah  administrasi
kekuatan) menggunakan alat.

d. Kesemutan/ Melakukan perenggangan  Pengendalian
pegal-pegal untuk mengurangi pegal-  administrasi
(melakukan pegal pada badan
gerakan yang
berulang ulang)

4  Mengoperasikan a. Kesetrum Memodifikasi stop kontak  Pengendalian
mesin proofer (listrik) menjadi saklar stop kontak perancangan

b. Luka bakar Menggunakan sarung  Penggunaan
(terpapar uap tangan tahan panas APD
air panas)

Risiko ketiga kelelahan otot diberi serta istirahat yang cukup untuk
score peluang kejadian sebesar mengurangi tingkat ketegangan, keluhan

sedangkan untuk score tingkat keparahan
kejadian sebesar 2, sehingga risiko ini
dikategorikan ke dalam medium risk.
Usulan pengendalian yang diberikan yaitu
melakukan perenggangan/pemanasan
sebelum dan sesudah menggunakan alat
sejalan dengan hasil penelitian. Wiranto et
al. (2019) Sebaiknya lakukan peregangan
otot sebelum memulai suatu pekerjaan

otot dan kelelahan ketika bekerja. Hierarki
pengendalian yang digunakan adalah
pengendalian administrasi. Risiko keempat
kesemutan/pegal-pegal diberi  score
peluang kejadian sebesar 5 sedangkan
score tingkat keparahan kejadian sebesar
2, sehingga risiko ini dikategorikan ke
dalam high risk. Usulan pengendalian
yang  diberikan  yaitu = melakukan
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peregangan untuk mengurangi pegal-pegal
pada badan. Hierarki pengendalian yang
digunakan adalah pengendalian
administrasi. Sejalan dengan penelitian
Anggarani et al. (2022) menjelaskan
langkah untuk menghindari terjadinya

kelelahan otot ketika bekerja bisa
melakukan peregangan sela-sela
pekerjaan.

Aktivitas ke 4 adalah menyalakan
mesin proofer memiliki 2 risiko. Risiko
pertama yaitu kesetrum diberi score
peluang kejadian sebesar 3 sedangkan
untuk score tingkat keparahan kejadian
sebesar 1 sehingga risiko ini dikategorikan
ke dalam Jow risk. Kebocoran arus listrik
pada peralatan atau mesin dapat berakibat
fatal pada pekerja serta lingkungan seperti
bahaya sengatan listrik bahkan bisa
menyebabkan kebakaran Swamardika et
al. (2018). Usulan pengendalian yang
diberikan yaitu memodifikasi stop kontak

menjadi  saklar stop kontak agar
mengurangi  kontak secara langsung
dengan sumber listrik. Hierarki

pengendalian yang digunakan adalah
pengendalian perancangan. Risiko kedua
yaitu terpapar uap panas diberikan score
peluang kejadian sebesar 3 sedangkan
score tingkat keparahan kejadian sebesar
2, sehingga risiko ini dikategorikan ke
dalam medium risk. Menurut Ikhsan
(2022) dampak dari terkena uap air panas
bisa mengakibatkan iritasi mata, sesak
nafas, dan kulit melepuh. Usulan
pengendalian yang  diberikan  yaitu
menggunakan sarung tangan yang tahan

panas sejalan dengan Hierarki
pengendalian yang diberikan adalah
penggunaan APD.
HIRARC Stasiun Pemanggangan dan
Penggorengan

Aktivitas pada stasiun
pemanggangan dan penggorengan

memiliki 3 aktivitas dengan berbagai
risiko. Baik yang telah terjadi ataupun
risiko yang belum terjadi tetapi, bisa
muncul pada suatu waktu. Hasil penelitian

HIRARC stasiun pemanggangan dan
penggorengan bisa dilihat pada (Tabel 7).

Aktivitas ke 1 adalah berjalan
memiliki 1 risiko yaitu terpeleset diberi
score peluang kejadian sebesar 3,
sedangkan untuk score tingkat keparahan
kejadian diberikan sebesar 1, sehingga
risiko ini dikategorikan ke dalam low risk.
Usulan pengendalian yang diberikan yaitu
membuat jadwal pembersihan lantai.
Hierarki pengendalian yang digunakan
adalah pengendalian administrasi.
Aktivitas ke 2 adalah pemanggang dengan
oven memiliki 4 risiko. Risiko pertama
yaitu kesetrum diberi score peluang
kejadian sebesar 3 sedangkan untuk score
tingkat keparahan kejadian sebesar 1,
sehingga risiko ini dikategorikan ke dalam
low risk. Ridwan (2022) menjelaskan
bahaya listrik dilihat dari mesin listrik dan
instalasi yang berpotensi menyebabkan
kesetrum listrik terhadap manusia serta
menimbulkan kebakaran yang diakibatkan
korsleting listrik. Usulan pengendalian
yang diberikan yaitu cara memodifikasi
stop kontak menjadi saklar stop kontak.
Hierarki pengendalian yang digunakan
adalah pengendalian perancangan.

Risiko kedua yaitu tabung gas
meledak akibat kebocoran tabung gas
diberikan score peluang kejadian sebesar 1
sedangkan score tingkat keparahan
kejadian sebesar 5, sehingga risiko ini
dikategorikan ke dalam high risk. Menurut
Roihan et al. (2016) yang perlu
diperhatikan dari pemasangan tabung gas
yang tidak sesuai ketentuan dapat
menyebabkan  kebocoran yang bisa
menyebabkan ledakan, oleh sebab itu
perlu dilakukan pelatihan pemasangan dan
pengecekan terhadap tabung gas agar tidak
menimbulkan bahaya. Usulan
pengendalian  yang  diberikan  yaitu
melakukan pelatihan kepada para pekerja
mengenai cara pemasangan tabung gas
yang baik dan  benar.  Hierarki
pengendalian yang digunakan adalah
pengendalian administrasi.

210 | Jurnal Agroindustri Vol. 13 No. 2, November 2023: 202-211



Tabel 7. Stasiun Pemanggangan dan Penggorengan

Usulan pengendalian risiko Hierarki
No Aktivitas Hazard and Risk L C R pengendalian
risiko
1 Berjalan Terpeleset (lantai 3 1 L Membuat jadwal untuk  Pengendalian
licin) membersihkan  secara rutin  Administrasi
supaya mencegah lantai
2 Pemanggang a. Kesetrum (listrik) 3 1 L Memodifikasi stop kontak  Pengendalian
dengan oven menjadi saklar stop kontak Perancangan
b. Tabung gas 1 5 Melakukan pengecekan secara
meledak berkala pada tabung gas, Pengendalian
(kebocoran tabung regulator dan selang serta  Administrasi
gas) melakukan pelatihan kepada
para pekerja mengenai cara
pemasangan tabung gas yang
baik dan benar.
c. Terkena panas 3 2 Menggunakan sarung tangan  Penggunaan
dari loyang tahan panas APD
(material panas) M
d. Head stress 4 1 Menambahkan jumlah  Pengendalian
(ruangan panas) J78 (ventilasi, AC ataupun kipas)  perancangan
untuk menjaga sirkulasi udara
3 Menggoreng  a. Tabung gas 1 5 Melakukan pengecekan secara
meledak berkala pada tabung gas,
(kebocoran tabung regulator dan selang serta
gas) melakukan pelatihan kepada  Pengendalian
para pekerja mengenai cara  Administrasi
pemasangan tabung gas yang
baik dan benar.
b. Luka bakar 3 2 Menggunakan sarung tangan  Penggunaan
(terkena minyak Y@ dan celemek APD
goreng panas)
c. Terganggunya 3 1 Menggunakan masker Penggunaan
sistem pernapasan APD
(uap minyak L
goreng panas)
d. Head stress 4 1 |BU/8l Menambahkan jumlah  Pengendalian
(ruangan panas) (ventilasi, AC ataupun kipas)  perancangan

untuk menjaga sirkulasi udara

Risiko ketiga yaitu luka bakar
disebabkan terkena panas dari loyang
diberikan score peluang kejadian sebesar 3
sedangkan score tingkat keparahan
kejadian sebesar 2, sehingga risiko ini
dikategorikan ke dalam high risk. Menurut
Anggowarsito (2014) bersentuhan secara
langsung ataupun tidak langsung pada
benda yang bisa menghasilkan panas dan
menghantarkan panas bisa menyebabkan
luka bakar. Usulan pengendalian yang
diberikan yaitu menggunakan sarung

tangan tahan panas. Hierarki pengendalian

yang diberikan adalah penggunaan APD.
Risiko keempat yaitu head stress
diberikan score peluang kejadian sebesar 4
sedangkan score tingkat keparahan
kejadian sebesar 1, sehingga risiko ini
dikategorikan ke dalam medium risk.
Berdasarkan Keputusan Menteri
Kesehatan No. 1405/MENKES/SK/XI/
2002 tentang Persyaratan Kesehatan
Lingkungan Kerja Perkantoran dan
Industri  “menyebutkan bahwa Nilai
Ambang Batas (NAB) untuk suhu ruangan
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antara  18-28°C”  sedangkan  hasil
pengukuran dengan alat termometer suhu
pada ruang produksi melebihi NAB yang
telah ditetapkan yaitu sekitar 54,5°C.
Usulan pengendalian yang diberikan yaitu
menambahkan jumlah (ventilasi, AC
ataupun kipas) untuk menjaga sirkulasi

udara. Hierarki pengendalian  yang
digunakan adalah pengendalian
perancangan.

Aktivitas ke 3 adalah menggoreng
memiliki 4 risiko. Risiko pertama yaitu
tabung gas meledak diberi score peluang
kejadian sebesar 2 sedangkan score
tingkat keparahan kejadian sebesar 5,
sehingga risiko ini dikategorikan ke dalam
high risk. Hasil penelitian Arrasyid et al.,
(2018) menunjukkan bahwa  faktor
manusia menjadi penyebab utama pada
kasus kebakaran yang disebabkan oleh
kebocoran tabung gas akibat penggunaan
tabung gas yang tidak aman. Usulan
pengendalian yang  diberikan  yaitu
melakukan pelatihan kepada para pekerja
mengenai cara pemasangan tabung gas
yang baik dan benar untuk meningkatkan
perilaku aman pada pekerja. Hierarki
pengendalian yang digunakan adalah
pengendalian administrasi. Risiko kedua
luka bakar disebabkan terkena minyak
goreng panas diberi score peluang
kejadian sebesar 3 sedangkan score
tingkat keparahan kejadian yang diberikan
sebesar 2,  sehingga risiko  ini
dikategorikan ke dalam medium risk.
Usulan pengendalian yang diberikan yaitu
menggunakan sarung tangan dan celemek
agar minyak tidak mengenai kulit.
Hierarki pengendalian adalah penggunaan
APD. Sejalan dengan Tanisri et al. (2022)
pengendalian yang dilakukan untuk
mengatasi tersiram minyak goreng yaitu
dengan menggunakan sarung tangan.

Risiko ketiga terganggunya sistem
pernapasan yang disebabkan terpapar uap
minyak goreng panas diberi score peluang
kejadian sebesar 3 sedangkan score
tingkat keparahan kejadian sebesar 1,
sehingga risiko ini dikategorikan ke dalam

low risk. Berdasarkan hasil penelitian
Pawitra (2019) uap  minyak bersifat
karsinogenik. Jika terhirup bisa memicu
terganggunya kinerja paru-paru dan bila
uap minyak gorengnya terhirup terus
menerus akan menyebabkan kanker paru-
paru. Usulan pengendalian yang diberikan
yaitu menggunakan masker untuk
mengurangi terhirupnya uap minyak
goreng. Hierarki pengendalian yang
digunakan adalah penggunaan APD.

Risiko keempat yaitu head stress
diberi score peluang kejadian sebesar 4
karena kondisi ruangan produksi sangatlah
panas dan kemungkinan bisa terjadi jika
bekerja di tempat penggorengan yang
menyebabkan pekerja mendapat
mengganggu kesehatan pekerja sedangkan
score tingkat keparahan kejadian sebesar 1
dikarenakan kondisi ruangan panas tidak
menimbulkan kerugian atau cedera dan
tidak menyebabkan kehilangan hari kerja
hanya seperti kepala pusing dan kehausan,
sehingga risiko ini dikategorikan ke dalam
medium risk. Berdasarkan Keputusan
Menteri Kesehatan No. 1405/MENKES/
SK/X1/2002 tentang Persyaratan
Kesehatan Lingkungan Kerja Perkantoran
dan Industri “menyebutkan bahwa Nilai
Ambang Batas (NAB) untuk suhu ruangan
antara  18-28°C”  sedangkan  hasil
pengukuran dengan alat termometer suhu
pada ruang produksi melebihi NAB yang
telah ditetapkan yaitu sekitar 35,6°C. Hasil
penelitian sejalan dengan Himadundu et
al. (2021) kondisi ruangan yang panas bisa
membuat para pekerja  mengalami
gangguan kesehatan seperti gangguan
fungsi tubuh, dehidrasi, kecelakaan kerja,
sesak nafas, stress kerja dan pendengaran
menjadi  kurang. Usulan pengendalian
yang diberikan yaitu menambahkan
jumlah (ventilasi, AC ataupun kipas)
untuk menjaga sirkulasi udara. Hierarki
pengendalian yang digunakan adalah
pengendalian perancangan.

212 | Jurnal Agroindustri Vol. 13 No. 2, November 2023: 202-211



HIRARC Stasiun Finishing

Aktivitas pada stasiun finishing
memiliki 4 aktivitas dengan berbagai
risiko. Baik yang telah terjadi ataupun
risiko yang belum terjadi tetapi, bisa
muncul pada suatu waktu. Hasil penelitian
HIRARC stasiun pemanggangan dan
penggorengan bisa dilihat pada (Tabel 8).

Aktivitas ke 1 adalah berjalan
memiliki 1 risiko kecelakaan kerja yaitu
terpeleset diberi score peluang kejadian
sebesar 3 sedangkan untuk score tingkat
keparahan kejadian diberikan sebesar 1,
sehingga risiko ini dikategorikan ke dalam
low risk. Usulan pengendalian yang
diberikan yaitu membersihkan secara rutin
supaya mencegah lantai licin sejalan
dengan penelitian Sutisna & Nugraha
(2021) penjadwalan pembersihan lantai
harus dilakukan beberapa kali dalam satu
hari kerja agar kotoran atau cairan yang
bisa menyebabkan bahaya bisa
dihilangkan. Hierarki pengendalian yang
digunakan adalah pengendalian
administrasi.

Aktivitas ke 2 adalah memotong roti
memiliki 2 risiko. Risiko pertama yaitu
kesetrum diberi score peluang kejadian
sebesar 3 sedangkan untuk score tingkat
keparahan kejadian sebesar 1, sehingga
risiko ini dikategorikan ke dalam low risk.
Usulan pengendalian yang diberikan yaitu
memodifikasi stop kontak menjadi saklar
stop kontak. Hierarki pengendalian yang

digunakan adalah pengendalian
perancangan.
Risiko  kedua adalah terluka/

terpotong jari diberikan score peluang
kejadian sebesar 2 sedangkan score tingkat
keparahan kejadian sebesar 3, sehingga
risiko ini dikategorikan ke dalam medium
risk. Usulan pengendalian yang diberikan
yaitu melakukan pelatihan mengenai SOP
penggunaan mesin atau peralatan yang
benar ketika bekerja. Menurut Putri (2023)
dengan adanya SOP cara untuk
mengoperasikan mesin dapat mengurangi
kemungkinan terjadinya kerusakan mesin
dan kecelakaan kerja. Hierarki yang

digunakan adalah
administrasi.

Aktivitas ke 3 adalah membuat dan
memberikan foping (hiasan roti/kue/donat)
memiliki 3 risiko. Risiko pertama tangan
terluka diberi score peluang kejadian pada
risiko terluka sebesar 2 sedangkan untuk
score tingkat keparahan kejadian sebesar
2, sehingga risiko ini dikategorikan ke
dalam /ow risk. Usulan pengendalian yang
diberikan yaitu menggunakan sarung
tangan agar tangan aman saat memotong
roti. Menurut Aprilliawan & Widowati
(2016) sarung tangan berperan untuk
melindungi tangan dari goresan atau
sayatan  dengan  peralatan  dengan
permukaan benda kasar ataupun tajam.
Hierarki pengendalian yang digunakan
adalah penggunaan alat pelindung diri
(APD).

Risiko kedua yaitu kelelahan mata
diberi score peluang kejadian sebesar 3
sedangkan score tingkat keparahan
kejadian sebesar 1, sehingga risiko ini
dikategorikan ke dalam low  risk.
Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan
Republik Indonesia Nomor 70 Tahun 2016
Nilai Ambang Batas (NAB) pada
pencahayaan pada ruang finishing dan
dekorasi kegiatan produksi roti yaitu
minimal 500 /ux sedangkan hasil dari
pengukuran menggunakan alat /ux meter
pencahayaan pada ruangan finishing hanya
mencapai 79  [ux. mata. Usulan
pengendalian yang diberikan yaitu menata
ulang tata letak barang dan penambah
penerangan seperti bola lampu. Hierarki
pengendalian yang digunakan adalah
pengendalian perancangan.

Aktivitas ke 4 adalah pengemasan
roti memiliki 1 risiko kecelakaan kerja
yaitu Jari tangan terkena staples diberi
score peluang kejadian sebesar 2
sedangkan untuk score tingkat keparahan
kejadian sebesar 2, sehingga risiko ini
dikategorikan ke dalam /ow risk. Menurut
Alodokter (2016) terkena staples bisa
menyebabkan  terjadinya penumpukan
darah pada jari yang membuat jari menjadi

pengendalian
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biru sehingga terjadinya peningkatan

tangan untuk melindungi jari. Hierarki

tekanan di ruang jari dan menimbulkan pengendalian yang digunakan adalah

rasa nyeri. Usulan pengendalian yang penggunaan APD.

diberikan yaitu menggunakan sarung

Tabel 8. Stasiun Finishing

No Aktivitas Hazard and Risk C R Usulan Hierarki
pengendalian risiko  pengendalian

risiko

1  Berjalan Terpeleset (lantai licin) 1 L Membuat jadwal  Pengendalian
untuk membersihkan  Administrasi
secara rutin supaya
mencegah lantai licin.

2 Memotong roti a. Kesetrum (listrik) 1 L Memodifikasi  stop Pengendalian
kontak menjadi saklar ~ perancangan
stop kontak

b. Tangan Melakukan pelatihan
terluka/terpotong jari mengenai SOP  Pengendalian
(terkena mata pisau 3 WY@l penggunaan  mesin  Administrasi
mesin pemotong roti) atau peralatan yang

benar ketika bekerja
3 Membuat dan a. Tangan terluka 2 L Menggunakan sarung  Penggunaan
memberikan toping (terkena parutan atau tangan APD
(hiasan pisau)
roti/kue/donat)

b. Kelelahan mata 1 L Menata ulang tata Pengendalian
(kurangnya letak barang dan  perancangan
pencahayaan) penambah

penerangan  seperti
bola lampu.

4  Pengemasan roti Tangan terluka (terkena 2 L Menggunakan sarung  Penggunaan

staples) tangan untuk APD

melindungi jari

Persentase Rating Risiko KESIMPULAN

Persentase  rating risiko  yang
diperoleh dari 5 stasiun kerja yaitu low
risk dengan persentase 43%, medium risk
dengan persentase 37%, high risk dengan
persentase 20%, extreme risk dengan
persentase 0%. Persentase rating risiko
bisa dilihat pada (Gambar 1).

Extr High
Low
43%

Medium
37%
= Extreme = High = Medium Low

Gambar 1. Persentase Rating Risiko

Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan; 1) Ditemukan 30 risiko
kecelakaan kerja yang dapat terjadi pada
industri pembuatan roti dari 5 stasiun kerja
(penimbangan bahan baku, pencampuran,
pembentukan produk, pemanggangan dan
penggorengan  serta  finishing),  2)
Tingkatan risiko kecelakaan kerja dari 30
risiko diperoleh 43% termasuk dalam
kategori low risk, 37% medium risk, 20%
high risk, dan 0% extreme risk, dan 3)
Terdapat 30 usulan pengendalian risiko
yang terdiri dari 1 substitusi, 7
perancangan, 12 administrasi, dan 10
menggunakan APD (Alat Pelindung Diri).
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